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A. Latar belakang masalah
Gejala kemerosotan moral dewasa ini sudah benarben
mengkhawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadiladpntpmenolong dan
kasih sayang sudah tertutup oleh penyelewengaipysem penindasan, saling
menjegal dan saling merugikan. Kemerosotan mornadjydemikian itu lebih
mengkhawatirkan lagi, karena bukan hanya menimgengan orang dewasa
dalam berbagai jabatan, kedudukan dan profesinydainkan juga telah
menimpa kepada para pelajar tunas-tunas bangsa dilmgapkan dapat
melanjutkan perjuangan membela keadilan, kebendaanperdamaian masa
depar
Bagaimana dengan nilai-nilaiglueg dan watak ¢harakte)? Ini lebih

lagi memang erat sekali dengan pendidikan, baiknitai bersumber dari
agama, maupun dari ajaran etika atau moral daairsglgama, atau dari
keduanyd. Karena belakangan ini kita banyak mendengar legludrang tua,
ahli didik dan orang-orang yang berkecimpung dab&tang agama dan sosial
berkenaan dengan perilaku anak yang sukar dikéwaaalnakal, keras kepala
dan tingkah laku menyimpang dan lainnya. Tingkd lpenyimpangan yang
ditunjukkan oleh sebagian generasi muda harapagsbaiu sungguhpun
jumlahnya mungkin hanya sepersekian persen darlajurpelajar secara
pendidik, akan tetapi para pelajar yang seharusmg@unjukkan akhlak yang
baik sebagai hasil didikan itu justru menunjukkangkah laku yang
keseluruhan sungguh amat disayangkan dan telah omrae kredibilitas

dunia pendidikan.
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Krisis dan dekadensi moral memang semakin merajaliehegeri ini,
dikalangan masyarakat, dikalangan muda, bahkanatern para siswa.
Beberapa tindakan negatif yang sudah menjadi halg ybiasa, seperti
pembunuhan, pelecehan seksual, dan masih banyakydaiterjadi di
masyarakat kita. Tidak hanya pada masyarakat,kardéndakan negatif juga
terjadi pada siswa/pelajar, seperti: membolos s¢ékahenyontek, kemalasan,
ketidakdisiplinan ketidakjujuran, ketidaktulusaneldmahan etos Kkerja,
kenihilan jiwa menolong terhadap sesama atau kemadag lain, tidak
hormat kepada orang tua dan guru, dan masih bgpsmalaku tidak terpuji
yang dilakukan oleh para siswa. Hal ini ditambadi ldengan rendahnya
prestasi, daya kreatif dan inovatif.

Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan tersdbustas,
pendidikan hendaknya dapat mewarnai kepribadiak, aefingga pendidikan
itu, benar-benar menjadi bagian dari pribadinyagyakan menjadi pengendali
dalam hidupnya dikemudian hériSelain itu pendidikan diharapkan dapat
menciptakan manusia yang tidak hanya cerdas sagmiti), tetapi juga dapat
berperilaku baik. Menjadi manusia yang tidak hanyangasah kecerdasan
otak kiri saja, tetapi juga dapat menempatkan yhripada posisi yang benar,
dalam artian bahwa tidak hanya mengandalkan pesmnikya saja, tetapi juga
respectterhadap lingkungan dan kehidupan sehari-harinyaalitas moral
sangat penting untuk dijaga dan dipertahankan ddahdupan manusia,
terutama dalam pendidikan. Karena pendidikan mésampasalah satu
instrumen yang dapat digunakan untuk mewujudkan ugianyang baik
(berkarakter baik).

Selain itu tugas pendidikan dalam membentuk akh{atoral)
merupakan tumpuan perhatian pertama dalam IslamnHaapat dilihat dari

salah satunya misi kerasulan nabi Muhammad SAW usamga adalah untuk
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menyempurnakan akhlak yang mulia. Dalam salah sailitsnya beliau
menegaskaimnama buitstu li utammima makarim al-akhfak.

Pendidikan karakter dalam konteks sekarang sargjaven untuk
mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di Neddta. Diakui atau tidak
diakui saat ini terjadi krisis yang nyata dan mdraykatirkan dalam
masyarakat. Krisis itu antara lain berupa meningatpergaulan seks bebas,
marak nya angka kekerasan anak-anak dan remajgalpkgunaan obat-
obatan, pemerkosaan, perampokan, serta masih bdagakyang sudah
menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belapatdi atasi secara tuntas.

Dengan pendidikan sikap serta nilai yang ada dad#nn manusia
dikembangkan. Manusia pada dasarnya memiliki potémki dalam diri)
berupa fitrah sejak awal kehidupannya di dunia.grarana potensi tersebut
sebenarnya mengarah pada kebaikan (tindakan posiimun, bersamaan
dengan waktu, banyak hal yang dapat mempengarubhgiobaik tersebut.
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang di dalaiminya diberi
kelengakapan-kelengkapan psikologis dan fisik yaegiliki kecenderungan
ke arah yang baik dan buruk. Sesuai dengan firmh AWT dalam Q.S.
Asy-Syams :
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“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), amaklah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dataqwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikaa jiw, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.S.(QAl-
Syams/91:7-10j.
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Dari ayat tersebut kaitannya dalam pendidikan Kkaralkadalah
berfungsi untuk tetap menjaga kesempurnaan jiwa te¢mp pada fitrah yang
baik.

Pendidikan moral atau pendidikan karakter mendagaipat yang
wajar dan leluasa dalam sistem pendidik nasiordbriasia. Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang kurikulum BAB X Pasalbgitir 1, misalnya
mengatakan bahwa isi kurikulum pendidikan dasar demengah wajib
memuat : Pendidikan agama, pendidikan kewarganagarebahasa,
matematika, llmu Pengetahuan Alam, llmu PengetahBasial, seni dan
budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, ketramfi#guruan, dan muatan
lokal.” Dari isi undang-undang tersebut mengisyaratkarwhapendidikan
karakter sangatlah penting. Sehingga Ilembaga pé&adid harus
mengintegrasikan nilai-nilai yang di kembangkanadalpendidikan karakter
kedalam kurikulum.

Selain itu dalam sebuah penelitian yang berjuduruGS8ejati :
Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerd&srya M. Furgon
Hidayatullah berisi tentang arti pentingngendidikan karakter. Pembangunan
karakter adalah usaha paling pentyaong pernah diberikan kepada manusia.
Pembangunan karakter adakafjuan luar biasa dari sistem pendidikan yang
benar. Jika bukan mendiditan mengasuh anak-anak untuk perkembangan
tabiat yang luhur, buapakah sistem pendidikan itu, baik dalam pendidikan
rumah tangganaupun dalam sekolah, orangtua dan guru tetap &mdava
pembangunan tabiat yang agung adalah tugas méreka.

Pendidikan karakter di sekolah bukan merupakan pelearan baru
yang berdiri sendiri, bukan pula di masukkan sebsigandar kompetensi dan
kompetensi dasar baru, tetapi terintegrasi ke datata pelajaran yang sudah

ada, pengembangan diri dan budaya sekolah sertamlakal. Oleh karena
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itu, guru dan sekolah perlu mengintegrasikan mik yang di kembangkan
dalam pendidikan karakter ke dalam kurikulum, sildan rencana program
pembelajaran yang sudah ddelain itu pendidikan karakter sesungguhnya
banyak sekali pengaruhnya yang berasal dari impieéase sikap/perilaku
sang pendidik itu sendiri. Hal inilah yang menjadyas para pendidik untuk
siap menerapkan nilai-nilai pendidikan karakteradalsetiap pembelajaran
yang disampaikan. Jadi, tidak hanya sekedar teogynereka terima tetapi
aplikasi nyata dalam kehidupan keseharian di sekola

MTs NU 05 Sunan Katong adalah salah satu lembagaligikan
formal yang berperan dalam pembinaan peserta didilalui peningkatan
intensitas dan kualitas pendidikan karakter. Hakeleut mempengaruhi
peneliti sehingga tertarik untuk menyajikan kajitgentang Pendidikan
Karakter di MTs NU 05 Sunan Katdhgang diharapkan tertanam kesadaran
berperilaku sesuai dengan kaidah moral, etikaafthfek sesuai ajaran agama
Islam. Setidaknya dari apa yang telah ada mengsliagu yang perlu dikaji

bagaimana proses pendidikan karakter.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemikiran di atas, rumusan masalah padelitian ini
adalah:
1. Nilai-nilai karakter apa saja yang ada di MTs NUSMhan Katong?
2. Bagaimana menanamkan nilai-nilai pendidikan karakieMTs NU 05

Sunan Katong?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Pendidikan karakter yang ada di MTs NU 05 Sunarohgt
2. Implementasi pendidikan karakter yang terwujud didvhsah Tsanawiyah
NU 05 Sunan Katong.

® Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter;Konsepsi dan Aplikasingalam Lembaga
Pendidikan(Jakarta: kencana, 2011), him. 137-138.



Harapan peneliti disusunnya proposal penelitianyang nanti akan

ditindak lanjuti dengan penelitian, dapat membeanfaat sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kerga pendidikan lain
yang hendak menerapkan pendidikan karakter dalasepmpembelajaran.

2. Pengetahuan dalam implementasi pendidikan karaltkrm diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga gikadi lain yang
akan menerapkan pendidikan karakter dalam prosesbedejaran,
sehingga menjadikan pembelajaran lebih hidup damddena dalam
kepribadian siswa.

3. Sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk peneliti is|ang hendak meneliti
lebih lanjut tentang pendidikan karakter ini lehibs.

4. Sebagai bahan pustaka bagi Fakultas Tarbiyah IAl&liddhgo berupa

penelitian pendidikan karakter dalam sebuah prpsedidikan.



